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INTISARI 

PENGEMBANGAN MODUL NADẒAM AL-KÎMIYÂIYYAH PADA MATERI 

POKOK SISTEM PERIODIK UNSUR UNTUK SISWA KELAS X 

MADRASAH ALIYAH WAHID HASYIM YOGYAKARTA 

 

Oleh: 

Muhammad Basthomi 

16670006 

 

  MA Wahid Hasyim memiliki strategi dalam mendidik siswa-siswinya 

supaya menguasai bahasa asing yaitu dengan cara mendalami Nadẓam Talfiful 

Akwan (bahasa Arab) dan English Tense (bahasa Inggris) yang disusun dalam 

bentuk Nadẓam (syair). Nadẓam sudah mendarah daging di dunia pesantren sebagai 

strategi belajar yang baik & menyenangkan untuk santri yang baru mempelajari 

suatu bidang ilmu, dan terbukti berhasil. Kimia merupakan mata pelajaran yang 

dianggap sulit dan tidak begitu disukai oleh siswa MA Wahid Hasyim. Meninjau 

hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul Nadẓam Al-

Kîmiyâiyyah dengan karakteristik Nadẓam (syair) yang menjadi ciri khas budaya 

keilmuan pesantren, uji kualitas buku pengayaan berdasarkan penilaian ahli, dan 

mengetahui respon siswa terhadap modul. 

 Pengembangan modul mengadaptasi model 4-D yang dibatasi sampai tahap 

develop (pengembangan). Uji kualitas dilakukan dengan metode expert judgement 

dengan instrumen penilaian kualitas skala Likert. Sedangkan respon siswa 

dilakukan dengan lembar angket skala Guttman semi terbuka. 

 Hasil penelitian ini berupa modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah berbentuk media 

cetak berisi materi nama-nama unsur, sifat-sifat unsur dan kaidah bilangan oksidasi 

yang disusun dalam bentuk nadẓam. Hasil uji kualitas menunjukkan bahwa 

persentase keidealan kualitas modul berdasarkan penilaian ahli materi 87,5% 

dengan kategori Sangat Baik (SB), ahli nadẓam 86,7% dengan kategori Sangat 

Baik (SB), ahli media 76,7% dengan kategori Baik (B), dan peer reviewer 89,6% 

dengan kategori Sangat Baik (SB). Hasil respon siswa menunjukkan persentase 

keidealan modul sebesar 91%. 

 

Kata kunci: MA Wahid Hasyim , Nadẓam (Syair), Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah, SPU. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

MA Wahid Hasyim Yogyakarta merupakan sistem pendidikan islam 

modern berbasis pesantren di bawah naungan Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim, yang mana memiliki 4 program unggulan, yaitu mengedepankan 

penanaman akhlakul karimah, tahfidzul qur’an, penguasaan kitab kuning dan 

pengembangan bahasa asing (http://ma.ppwahidhasyim.com). Madrasah 

Aliyah Wahid Hasyim mampu membuktikan serta optimis mencetak generasi 

yang unggul, berprestasi, dan kompeten.  Hal tersebut tidak hanya dibuktikan 

dengan angka kelolosan yang tinggi untuk jalur masuk SNMPTN, beberapa 

siswa siswi MA Wahid Hasyim juga sudah diterima masuk Perguruan Tinggi 

dengan jalur PMDP, serta memiliki tradisi kejuaraan-kejuaraan yang disabet 

oleh siswa siswi Madrasah Aliyah Wahid Hasyim setiap tahunnya 

(http://www.siaranindonesia.com). 

MA Wahid Hasyim juga memiliki sebuah strategi pembelajaran dalam 

bidang bahasa untuk menjaga tradisi prestasi, yaitu semua siswa wajib 

menghafalkan Nadẓam Talfiful Akwan (syair berbahasa arab yang berisi kaidah 

nahwu-shorof) dan English Tense (syair berbahasa inggris-indonesia yang 

berisi kaidah  bahasa inggris dan beberapa kosa kata kegiatan sehari-hari). 

Selain itu, Pondok Pesantren Wahid Hasyim juga memiliki visi yaitu 

menciptakan generasi saintis yang berjiwa qur’ani. Oleh karena itu, MA Wahid 

Hasyim mempunyai peluang untuk meingkatkan mutu sekolah melalui 

kolaborasi antara pembelajaran sekolah umum dengan kebudayaan  pesantren, 

salah satunya yaitu  melalui mata pelajaran kimia, di mana kimia merupakan 

salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa SMA/MA atau 

sederajat.  

Kimia merupakan cabang dari MIPA (Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam) yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa dan bagaimana 

gejala-gejala alam yang berkaitan dengan komposisi, struktur, serta energi yang 

http://www.siaranindonesia.com/
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menyertai perubahan materi (Sari & Wijayanti, 2017). Kimia merupakan salah 

satu cabang ilmu sains yang sangat penting karena dapat membuat siswa 

memahami fenomena yang terjadi di sekitar mereka (Wahyuni, 2015). Hasil 

observasi menyatakan bahwa sebagian besar siswa kelas X MA Wahid Hasyim 

mengatakan bahwa mata pelajaran kimia itu sulit. Salah satu penyebab kimia 

itu sulit adalah karena kimia dipelajari dalam tiga level yaitu makroskopis 

(dapat diobservasi langsung), submikroskopis (atom, ion, molekul) dan 

simbolis (lambang, persamaan, hitungan) (Sirhan, 2007: 2). Kimia 

diklasifikasikan sebagai mata pelajaran yang sulit bagi sebagian peserta didik 

SMA/MA (Kasmadi & Indraspuri, 2010: 574). Karakteristik lain dari ilmu 

kimia menurut Middle Camp dan Kean yang dikutip oleh Erlina (2015: 631) 

mencakup materi yang amat luas yang sebagian besar terdiri dari konsep-

konsep yang bersifat abstrak, sehingga cenderung berpotensi menyebabkan 

kesulitan belajar dan pemahaman konsep yang salah pada siswa. 

Salah satu materi dasar kimia kelas X adalah sistem periodik unsur. 

Materi ini memiliki dua kompetensi dasar yaitu menalar kemiripan dan 

keperiodikan sifat unsur berdasarkan data sifat-sifat periodik unsur dan 

menentukan letak suatu unsur dalam tabel periodik dan sifat-sifatnya 

berdasarkan konfigurasi elektron. Adapun beberapa karakteristiknya sebagai 

berikut: (1) bersifat abstrak (invisible), yaitu tentang bentuk unsur, titik didih, 

titik leleh, titik beku, dan nomor massa relatif, (2) pemahaman konsep, yaitu 

pada aturan sifat-sifat keperiodikan tiap unsur, golongan, periode, (3) 

penerapan konsep, yaitu menjadi dasar dari materi sesudahnya (ikatan kimia, 

hidrokarbon, kimia unsur, dll), pengelompokkan unsur logam, nonlogam dan 

metalloid (Permendikbut, No. 24 Tahun 2016). .Sistem periodik unsur 

merupakan sebuah tabel di mana unsur-unsur yang mempunyai sifat-sifat fisis 

dan kimia yang mirip dikelompokkan bersama (Chang, 2004). Dalam hal ini 

siswa hanya dituntut untuk mengenal dan memahami, sedangkan pada bab-bab 

selanjutnya siswa dituntut untuk menerapkan, menganalisis, mengintegrasikan 

sampai mengevaluasi (Peter dkk, 2010). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Suwarti (Guru Kimia kelas X 

MA Wahid Hasyim) dan dengan beberapa guru belajar malam kimia, mereka 

menyampaikan bahwa siswa-siswi MA Wahid Hasyim agak kesulitan dalam 

belajar kimia, hal ini dikarenakan kurangnya strategi pembelajaran yang 

diberikan. Siswa terbiasa belajar mandiri dan guru juga selalu mengajarkan 

kimia dengan model klasik. Ibu Suwarti juga menuturkan bahwa hal mendasar 

yang biasanya menjadi kendala dalam belajar kimia adalah pada materi yang 

berkarakteristik daya ingat. Terlebih siswa kelas X baru mengenal dan 

mempelajari kimia di jenjang menengah atas. Mengenal dan memahami nama-

nama unsur dan simbol unsur kimia adalah hal yang paling dasar pada materi 

SPU. Tapi masih banyak siswa yang tidak hafal nama dan simbol unsur kimia. 

Terlebih jika hal ini diabaikan, akan dikhawatirkan berakibat pada dampak 

yang lebih besar dalam belajar materi kimia yang selanjutnya. Selain itu di MA 

Wahid Hasyim juga terdapat jam tambahan belajar kimia di malam hari bagi 

siswa yang jurusan peminatannya mengambil mata pelajaran kimia. Ibu 

Novianti (guru belajar malam) menuturkan bahwa siswa-siswi sering 

mengalami kebosanan dalam belajar kimia, karena terkesan hanya mengulang 

pelajaran di jam sekolah, sehingga perlu adanya terobosan dan solusi terbaik 

dalam mengatasi masalah ini, walaupun materi SPU pada jenjang kelas X ini 

masih dianggap materi yang tidak terlalu sulit. 

Siswa MA Wahid Hasyim yang secara keseluruhan merupakan santri 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang sudah terbiasa belajar menghafalkan 

dan memahami suatu ilmu dengan media nadẓam. Nadẓam merupakan salah 

satu cabang syair yang penulisannya menggunakan sajak yang menggunakan 

kata-kata sebagai media penyampaian untuk membuahkan ilusi dan imajinasi, 

seperti halnya lukisan yang menggunakan garis dan warna dalam 

menggambarkan gagasan pelukisnya (Aminuddin, 1991). Penerapan nadẓam 

sebagai media di dunia pesantren sering digunakan kaum santri dalam 

mempelajari (menghafal) sebuah ilmu agama, yaitu dengan cara menghafalkan 

bait-bait nadẓam. Ada pepatah yang diyakini oleh para santri yaitu “Ihfidzuu 

lianna al-hifdzo ba’dlu min al-fahmi” (hafalkanlah, karena hafal itu sebagian 
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dari faham). Pepatah tersebut menunjukkan bahwa hafal dianggap sebagai 

kunci untuk faham, maka siswa tidak akan faham sebelum hafal. Hal inilah 

yang menyebabkan siswa MA Wahid Hasyim dituntut untuk hafal terlebih 

dahulu sebelum mempelajarinya. 

Demi menunjang proses pembelajaran siswa MA Wahid Hasyim 

dengan berbagai ciri khasnya sesuai dengan visi Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim, maka dibutuhkanlah suatu media sumber belajar yang menarik dan 

menyenangkan, sehingga akan memudahkan dalam proses pembelajaran. 

Terkait hal tersebut, dilakukanlah penelitian yang berjudul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah pada Materi Pokok Sistem 

Periodik Unsur Kimia untuk Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Wahid Hasyim 

Yogyakarta”.  Media pembelajaran ini dibuat dalam bentuk nadẓam atau syair 

dikarenakan siswa sudah terbiasa dengan media nadẓaman untuk menghafal 

dan memahami suatu ilmu, sehingga agar linier dan juga memberi kesan bahwa 

belajar kimia itu menyenangkan seperti belajar ilmu yang lainnya. Nadẓam Al-

Kîmiyâiyyah ini dibuat sedemikian rupa yang isinya memeperkenalkan nama-

nama unsur dan simbol unsur pada golongan utama (golongan A) dalam bentuk 

syair dan bisa dinyanyikan dengan berbagai lagu. Dalam nadẓam tersebut juga 

ditambahkan materi bilangan oksidasi, karena dalam memahami kaidah-kaidah 

bilangan oksidasi membutuhkan daya ingat yang tajam. Dengan adanya 

strategi pembelajaran ini, dapat menjadi sumber belajar mandiri yang bisa 

membantu pemahaman siswa tentang materi SPU dan bilangan oksidasi. 

Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah ini disusun dan ditulis dalam bentuk modul.  Media 

ini diharapkan bisa menjadi dasar pada pembelajaran materi kimia selanjutnya. 

Penelitian ini merupakan perpaduan antara keilmuan sains dengan kebudayaan 

pesantren. Hal ini juga termasuk dalam rangka mengintegrasikan dan 

menginterkoneksikan antara islam dengan sains. Selain itu, penelitian ini juga 

terispirasi dengan metode yang diterapkan oleh Sunan Kalijaga dalam 

mendakwahkan Islam di tanah Jawa, yaitu dengan cara memasukkan nilai-nilai 

Islam melalui budaya yang berkembang. 
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B. Rumusan Masalah 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut :  

1. Bagaimanakah mengembangkan modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah pada 

materi pokok Sistem Periodik Unsur Kimia untuk Siswa Kelas X 

Madrasah Aliyah Wahid Hasyim dengan karakteristik nadẓam (syair) yang 

menjadi ciri khas budaya keilmuan pesantren ? 

2. Bagaimanakah respon pengguna terhadap modul Nadẓam Al-

Kîmiyâiyyah ?  

 

C. Tujuan Pengembangan  

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang telah diuraikan, 

maka tujuan dari pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah pada materi pokok 

Sistem Periodik Unsur Kimia untuk Siswa Kelas X Madrasah Aliyah 

Wahid Hasyim dengan karakteristik nadẓam (syair) yang menjadi ciri khas 

budaya keilmuan pesantren. 

2. Menganalisis respon pengguna terhadap modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan pada modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah 

materi pokok SPU untuk Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Wahid Hasyim yaitu 

dijadikan sebuah media pembelajaran mandiri yang menarik dan 

menyenangkan dan selaras dengan kurikulum yang diterapkan. Selain itu, 

media pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan budaya pesantren yaitu 

mensyairkan suatu pokok ilmu. Sehingga bisa menunjang siswa untuk lebih 

cepat menghafal dan memahami konsep dan urutan unsur kimia serta kaidah-

kaidah bilangan oksidasi dengan baik. Penyusunan bait-bait nadẓam dengan 

karakteristik yang bisa dinyanyikan dengan berbagai lagu khas pesantren, 

membuat syair ini lebih mudah dibaca dengan pilihan lagu sesuai selera 

pengguna. Berikut spesifikasi lainnya dari modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah: 
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1. Media pembelajaran yang akan dikembangkan berdasarkan penelitian ini 

adalah sebuah modul yang di dalamnya berisi informasi terkait nama-

nama unsur kimia, simbol unsur, sifat unsur dan bilangan  oksidasi atom 

yang dirangkum dan dirangkai sedemikian rupa dalam bentuk nadẓam. 

2. Ukuran buku sebesar A6. 

3. Cover didesain dengan menarik berwarna dominan biru dan menonjolkan 

buku kimia tanpa menghilangkan ciri khas kepesantrenan. 

4. Isinya berupa syair yang ditulis rapih dengan cara pada bait ganjil ditulis 

menjorok ke kiri dan bait genap ditulis menjorok ke kanan serta terdapat 

pula gambar, kolom dan beberapa ikon lainnya. 

5. Setiap bait terdiri dari empat baris yang bersajak a-b-a-b, a-a-a-a dan a-a-

b-b. 

6. Setiap baris terdiri dari 11 – 12 suku kata. 

7. Nadẓam ini terdiri dari 22 bait. 

8. Standar kompetensi serta kompetensi dasar yang digunakan dalam  modul 

ini sesuai dengan Standar Isi (SI) kurikulum 2013 edisi revisi 2016. 

9. Kurikulum yang digunakan dalam modul ini mengacu pada kurikulum 

2013 edisi revisi 2016. 

10. Sasaran pengguna dari produk ini adalah siswa-siswi kelas X MA Wahid 

Hasyim Yogyakarta. 

11. Media ini dibuat dengan software Microsoft Word dan Corel Draw X7. 

12. Modul ini terdiri dari dua bagian : 

a. Pendahuluan 

Bagian ini meliputi kata pengantar, daftar isi dan petunjuk 

penggunaan. 

b. Isi 

Bagian ini berisi materi pokok dan bait-bait Nadẓam Al-

Kîmiyâiyyah dan Syarah (penjelasan) Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah. 

c. Penutup 

Bagian ini berisi glosarium, daftar pustaka, tentang penulis dan 

tentang Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah. 
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E. Manfaat Pengembangan  

Manfaat penelitian pengembangan modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru sebagai alternatif sumber belajar mandiri yang inovatif, plural, 

menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

2. Bagi siswa akan menjadi hal yang baru dan menyenangkan pada 

pembelajaran kimia tanpa lepas dari tradisi pesantren, sehingga dapat 

memaksimalkan pemahaman pada materi sistem periodik unsur dan 

bilangan oksidasi. 

3. Bagi peneliti bermanfaat untuk menambah wawasan dan informasi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 

4. Bagi institusi, diharapkan dapat menjadi referensi bagi peningkatan dan 

perbaikan kualitas pendidikan khususnya kimia bagi siswa kelas X MA 

Wahid Hasyim. 

 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan  

Asumsi penelitian pengembangan modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah materi 

pokok SPU untuk Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Wahid Hasyim adalah 

sebagai bahan ajar bagi guru dan sumber belajar bagi siswa kelas X MA Wahid 

Hasyim Yogyakarta. Produk yang dikembangkan ini berharap dapat 

mempermudah proses pembelajaran dan menjadi bahan utama pembelajaran 

untuk meningkatkan daya ingat pada pelajaran kimia sebagai materi dasar, 

mengingat bahwasannya strategi nadẓam sudah membudaya di kalangan 

pesantren dan menjadikan pembelajarannya menyenangkan bagi kaum santri. 

Uji validasi media dalam pengembangan modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah ini, 

dilakukan oleh ahli materi, ahli nadẓam dan ahli media. 

Batasan pengembangan modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah menggunakan 

model 4-D (define, design, development and dessiminate) ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Uji validitas instrumen dilakukan oleh satu dosen. 

2. Uji kualitas produk ini hanya dilakukan oleh satu ahli materi, satu ahli 

nadẓam dan satu ahli media.  

3. Responden hanya berjumlah sepuluh siswa kelas X MA Wahid Hasyim. 

4. Tahap dessiminate (penyebarluasan) ini tdak dilaksanakan, karena tahap uji 

lapangan secara luas sehingga membutuhkan proses yang cukup panjang 

dalam lingkup Pondok Pesantren Wahid Hasyim. 

 

G. Definisi Istilah  

Dalam mengantisipasi terjadinya kesalahpahaman antara peneliti dengan 

pihak-pihak yang memanfaatkan produk hasil pengembangan ini, maka 

diperlukan definisi sebagai berikut: 

1. Metode Penelitian Pengembangan 

Metode penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut (Sugiyono, 2009). 

2. Modul 

Modul adalah bahan ajar yang dirancang secara sistematis dan dikemas 

dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari 

secara mandiri dalam satuan waktu tertentu (Purwanto, 2007). 

3. Nadẓam 

Nadẓam atau syair dengan salah satu cabangnya syair atau karya sastra yang 

menggunakan kata-kata sebagai media penyampaian untuk membuahkan 

ilusi dan imajinasi, seperti halnya lukisan yang menggunakan garis dan 

warna dalam  menggambarkan gagasan  pelukisnya (Aminudin, 1995). 

4. Sistem periodik unsur 

Sistem periodik unsur merupakan sebuah tabel di mana unsur-unsur yang 

mempunyai sifat-sifat fisis dan kimia yang mirip dikelompokkan bersama 

(Chang, 2004). 
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5. Bilangan oksidasi 

Bilangan oksidasi adalah bilangan yang menunjukkan kontribusi atau 

sumbangan muatan suatu atom unsur pada molekul atau ion yang 

dibentuknya (Suyatno, dkk, 2007). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Produk 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian pengembangan yang telah 

dilakukan adalah: 

1. Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah untuk Siswa Kelas X MA Wahid Hasyim 

yang dikembangkan memiliki ukuran A6 berisi materi SPU (meliputi 

nama-nama unsur, sifat-sifat unsur dan kaidah bilangan oksidasi) yang 

dipadukan dengan ciri khas budaya keilmuan pesantren dalam bentuk 

nadẓam (syair) yang diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa, dan memberi presepsi kepada siswa bahwa belajar kimia itu mudah 

dan menyenangkan.  

2. Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah dinilaikan kepada dosen ahli materi, dosen 

ahli nadẓam, dosen ahli media, dan peer reviewer (mahasiswa pendidikan 

kimia).. Hasil penilaian produk dari ahli materi mendapat skor rata-rata 35  

dari skor maksimal 40, persentase keidealan 87,5%, dan memperoleh 

kategori Sangat Baik (SB). Penilaian produk dari ahli NADẒAM mendapat 

skor rata-rata 26 dari skor maksimal 30, persentase keidealan 86,7%, dan 

memperoleh kategori Sangat Baik (SB). Lalu hasil penilaian produk dari 

ahli media mendapat skor rata-rata 23 dari skor maksimal 30, persentase 

keidealan 76,7%, dan memperoleh kategori Baik (B). 

sedangkan penilaian dari lima peer reviewer (mahasiswa pendidikan kimia) 

diperoleh hasil dengan skor rata-rata 62,7 dengan skor maksimal 70, 

persentase keidealan 89,6%, dan termasuk kategori Sangat Baik (SB). 

3. Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah direspon oleh siswa kelas X MA Wahid 

Hasyim. Hasil respon yang diperoleh yaitu skor rata-rata 9,1 dengan skor 

maksimal ideal 10, persentase keidealan 91%, dan termasuk kategori 

Sangat Baik (SB). 
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B. Saran Tahap Lanjut Produk 

Penelitian ini merupakan pengembangan salah satu media belajar kimia MA 

Wahid Hasyim. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh saran, 

pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut yang 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah yang dikembangkan perlu diujicobakan 

langsung baik dalam proses pembelajaran kimia di sekolah maupun proses 

belajar mandiri siswa untuk mengetahui kelebihan dan kekurangannya. 

2. Diseminasi 

Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah yang telah diujicobakan kepada siswa 

dalam proses pembelajaran kimia di sekolah maupun mandiri dapat 

disebarluaskan lebih luas setelah memperoleh predikat layak baik dari segi 

isi maupun pendukung lainnya. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah dapat dikembangkan lebih lanjut dalam 

penyusunannya dengan cara menambahkan bait-bait yang berisi intisari 

materi kimia baik kelas X bahkan sampai materi kimia kelas XII, sehingga 

menjadi nadẓam panjang dan merangkum semua materi kimia sekolah. 
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5. Ahmad Zaki Yahya MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

6. Nadia Arfina Arifatunnisa MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

7. Luluatul Aidah MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

8. Muhammad Amri Faizal MA Wahid Hasyim Yogyakarta 
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9. Nabila Khoirunnisa Azzah MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

10. Rina Izzah MA Wahid Hasyim Yogyakarta 
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Lampiran 2. Surat pernyataan 

A. Surat Pernyataan Validator Instrumen 
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B. Surat Pernyataan Ahli Materi 
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C. Surat Pernyataan Ahli Nadẓam 
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D. Surat Pernyataan Ahli Media 
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E. Surat Pernyataan Peer Reviewer

r 
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94 
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F. Surat Pernyataan Responden
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104 

 



 

 

 

105 

 

 



 

 

 

106 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS DAN RESPON PESERTA DIDIK
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LEMBAR PENILAIAN DOSEN AHLI MATERI TERHADAP 

 “PENGEMBANGAN MODUL NADẒAM AL-KÎMIYÂIYYAH PADA MATERI POKOK SISTEM PERIODIK UNSUR 

KIMIA UNTUK SISWA KELAS X MADRASAH ALIYAH WAHID HASYIM YOGYAKARTA” 

Nama  : ......................................................... 

NIP  : ......................................................... 

Petunjuk Pengisian 

1. Lakukan  penilaian terhadap Pengembangan Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah berdasarkan indikator penilaian yang telah 

ditetapkan pada lembar penjabaran indikator. 

2. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Pengembangan Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

SB = Sangat Baik  

B   = Baik 

C   = Cukup 

K   = Kurang 

SK = Sangat Kurang  

3. Pengisisan dilakukan pada tiap-tiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau  terdapat kekurangan, tulislah kritik dan 

saran Bapak/Ibu pada lembar yang telah disediakan. 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 
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INDIKATOR PENILAIAN 

 

 

A. ASPEK KELAYAKAN ISI 

1. Kedalaman materi 

2. Kebenaran konsep kimia 

3. Relevan dengan kurikulum 

 

B. ASPEK KELAYAKAN BAHASA 

1. Komunikatif 

2. Sederhana dan tidak ambigu 

3. Ketepatan struktur kalimat 

4. Penggunaan notasi/simbol 

 

C. ASPEK KARAKTERISTIK MODUL NADẒAM AL-KÎMIYÂIYYAH 

1. Penyajian materi menggunakan nadẓam dapat menarik siswa untuk membaca 
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INSTRUMEN PENILAIAN 

 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Skor 
Saran/Perbaikan 

SB B C K SK 

1 Kelayakan isi 

Kedalaman materi       

Kebenaran konsep kimia       

Relevan dengan kurikulum       

2 
Kelayakan 

bahasa 

Komunikatif       

Sederhana dan tidak ambigu       

Ketepatan struktur kalimat       

Penggunaan notasi dan 

symbol 
      

3 

Karakteristik 

modul 

Nadẓam Al-

Kîmiyâiyyah 

Penyajian materi 

menggunakan nadẓam dapat 

menarik siswa untuk 

membaca 

 

      

  



 

 

 

110 

 

KOLOM MASUKAN/SARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

  Yogyakarta, ............................ 2020 

Kesimpulan Ahli Materi 

Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah ini dinyatakan:  

 Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi 

 Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran Khamidinal, S.Si, M.Si 

 Tidak cocok untuk uji coba lapangan NIP. 19691104 200003 1 002 
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 PENJABARAN INSTRUMEN PENILAIAN 

 

No Aspek Indikator Skor Kriteria 

1 Kelayakan isi 

Kedalaman 

materi 

 

SB 

Jika kedalaman materi kimia dapat menambah wawasan pengetahuan 

siswa, sesuai dengan perkembangan siswa, sesuai dengan lingkungan 

siswa dan disajikan dengan praktis. 

B 

Jika kedalaman materi kimia dapat menambah wawasan pengetahuan 

siswa, sesuai dengan perkembangan siswa dan sesuai dengan 

lingkungan siswa. 

C 
Jika kedalaman materi kimia dapat menambah wawasan pengetahuan 

siswa dan sesuai dengan perkembangan siswa. 

K 
Jika kedalaman materi kimia dapat menambah wawasan pengetahuan 

siswa. 

SK 

Jika kedalaman materi kimia tidak dapat menambah wawasan 

pengetahuan siswa, tidak sesuai dengan perkembangan siswa, tidak 

sesuai dengan lingkungan siswa dan tidak disajikan dengan praktis. 

Kebenaran 

konsep kimia  

SB 

Jika kebenaran konsep dalam modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah sesuai 

dengan pendapat ahli kimia, tidak menimbulkan multi tafsir bagi 

pembaca, sumber referensi terpercaya, dan isi artikel yang disajikan 

sesuai dengan konsep kimia.  

B 

Jika kebenaran konsep dalam modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah sesuai 

dengan pendapat ahli kimia, tidak menimbulkan multi tafsir bagi 

pembaca, dan sumber referensi terpercaya.  

C 

Jika kebenaran konsep dalam modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah sesuai 

dengan pendapat ahli kimia dan tidak menimbulkan multi tafsir bagi 

pembaca. 

K 
Jika kebenaran konsep dalam modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah sesuai 

dengan pendapat ahli kimia. 
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No Aspek Indikator Skor Kriteria 

SK 

Jika kebenaran konsep dalam modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah tidak 

sesuai dengan pendapat ahli kimia, menimbulkan multi tafsir bagi 

pembaca, sumber referensi tidak terpercaya, dan isi artikel yang 

disajikan tidak sesuai dengan konsep kimia. 

Relevan dengan 

kurikulum 

SB 

Jika isi modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah mengacu pada KI dan KD 

kurikulum 2013, menuntut siswa memiliki kompetensi pembelajaran, 

mewujudkan pendidikan karakter dan bersifat student center. 

B 

Jika isi modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah mengacu pada KI dan KD 

kurikulum 2013, menuntut siswa memiliki kompetensi pembelajaran, 

dan mewujudkan pendidikan karakter. 

C 

Jika isi modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah mengacu pada KI dan KD 

kurikulum 2013, dan menuntut siswa memiliki kompetensi 

pembelajaran. 

K 
Jika isi modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah mengacu pada KI dan KD 

kurikulum 2013. 

SK 

Jika isi modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah tidak mengacu pada KI dan 

KD kurikulum 2013, tidak menuntut siswa memiliki kompetensi 

pembelajaran, tidak mewujudkan pendidikan karakter dan tidak 

bersifat student center. 

2 Bahasa Komunikatif 

SB 
Jika bahasa yang digunakan jelas, saling berhubungan, mudah 

dipahami dan sederhana. 

B 
Jika bahasa yang digunakan jelas, saling berhubungan dan mudah 

dipahami. 

C Jika bahasa yang digunakan jelas dan saling berhubungan. 

K Jika bahasa yang digunakan jelas. 

SK 
Jika bahasa yang digunakan tidak jelas, tidak saling berhubungan, 

tidak mudah dipahami dan  tidak sederhana. 
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No Aspek Indikator Skor Kriteria 

Sederhana dan 

tidak ambigu 

SB 
Jika bahasa yang digunakan tidak menimbulkan multi tafsir, 

keraguan, miskonsepsi dan ketidakjelasan. 

B 
Jika bahasa yang digunakan tidak menimbulkan multi tafsir, keraguan 

dan miskonsepsi. 

C 
Jika bahasa yang digunakan tidak menimbulkan multi tafsir dan 

keraguan. 

K Jika bahasa yang digunakan tidak menimbulkan multi tafsir. 

SK 
Jika bahasa yang digunakan menimbulkan multi tafsir, keraguan, 

miskonsepsi dan ketidakjelasan. 

Ketepatan 

struktur kalimat 

SB 

Jika kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, 

disusun secara efektif, penggunaan istilah secara konsisten dan 

penggunaan tanda baca. 

B 
Jika kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, 

disusun secara efektif dan penggunaan istilah secara konsisten. 

C 
Jika kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia 

dan disusun secara efektif. 

K Jika kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

SK 

Jika kalimat yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia, tidak disusun secara efektif, tidak menggunakan istilah 

secara konsisten dan tidak menggunakan tanda baca. 

Penggunaan 

notasi dan 

symbol 

SB 
Jika notasi/simbol yang digunakan proporsional, konsisten, 

memperjelas makna kalimat dan sesuai dengan konteks kalimat. 

B 
Jika notasi/simbol yang digunakan proporsional, konsisten dan 

memperjelas makna kalimat. 

C Jika notasi/simbol yang digunakan proporsional dan konsisten. 

K Jika notasi/simbol yang digunakan proporsional. 

SK Jika notasi/simbol yang digunakan tidak proporsional, tidak 
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No Aspek Indikator Skor Kriteria 

konsisten, tidak memperjelas makna kalimat dan tidak sesuai dengan 

konteks kalimat. 

3 

Karakteristik modul 

Nadẓam Al-

Kîmiyâiyyah 

Penyajian 

materi 

menggunakan 

nadẓam dapat 

menarik siswa 

untuk membaca 

 

SB 

Jika materi kimia yang disajikan dalam bentuk nadẓam (syair) 

menarik, syarah (penjelasan) dari nadẓam jelas, inovasi terbaru yang 

mengaitkan antara ilmu umum dengan budaya pesantren, dan praktis 

digunakan. 

B 

Jika materi kimia yang disajikan dalam bentuk nadẓam (syair) 

menarik, syarah (penjelasan) dari nadẓam jelas, dan inovasi terbaru 

yang mengaitkan antara ilmu umum dengan budaya pesantren. 

C 
Jika materi kimia yang disajikan dalam bentuk nadẓam (syair) 

menarik dan syarah (penjelasan) dari nadẓam jelas. 

K 
Jika materi kimia yang disajikan dalam bentuk nadẓam (syair) 

menarik.. 

SK 

Jika materi kimia yang disajikan dalam bentuk nadẓam (syair) tidak 

menarik, syarah (penjelasan) dari nadẓam tidak jelas, bukan inovasi 

terbaru yang mengaitkan antara ilmu umum dengan budaya pesantren, 

dan tidak praktis digunakan. 
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LEMBAR PENILAIAN UNTUK AHLI NADẒAM TERHADAP 

“PENGEMBANGAN MODUL NADẒAM AL-KÎMIYÂIYYAH PADA MATERI POKOK SISTEM PERIODIK UNSUR 

KIMIA UNTUK SISWA KELAS X MADRASAH ALIYAH WAHID HASYIM YOGYAKARTA” 

Nama  : ......................................................... 

NIP  : ......................................................... 

Petunjuk Pengisian 

1. Lakukan penilaian terhadap Pengembangan Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah berdasarkan indikator penilaian yang telah 

ditetapkan pada lembar penjabaran indikator. 

2. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Pengembangan Modul Nadẓam Al-

Kîmiyâiyyah dengan ketentuan sebagai berikut: 

SB = Sangat Baik  

B   = Baik 

C   = Cukup 

K   = Kurang 

SK = Sangat Kurang  

3. Pengisisan dilakukan pada tiap-tiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, tulislah kritik dan 

saran Bapak/Ibu pada lembar yang telah disediakan. 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 
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INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN 

AHLI NADẒAM 

 

 

A. ASPEK BAHASA 

1. Komunikatif 

2. Sederhana dan ambigu 

3. Ketepatan struktur kalimat 

 

B. ASPEK NADẒAM 

1. Kaidah syair 

2. Karakteristik nadẓam menarik minat siswa untuk membaca 

3. Mengandung nilai moral/sosial 
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INSTRUMEN PENILAIAN 

 

 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Skor 
Saran/Perbaikan 

SB B C K SK 

1. Bahasa 

Komunikatif       

Sederhana dan tidak ambigu       

Ketepatan struktur kalimat       

2. Nadẓam 

Kaidah syair       

Karakteristik nadẓam menarik 

minat siswa untuk membaca 
      

Mengandung nilai 

moral/sosial 
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KOLOM MASUKAN/SARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

  Yogyakarta, ............................ 2020 

Kesimpulan Ahli Nadẓam 

Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah ini dinyatakan:  

 Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi 

 Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran Abdul Aziz, S.Sos 

 Tidak cocok untuk uji coba lapangan NIP. - 
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PENJABARAN INSTRUMEN PENILAIAN 

 

No Aspek Indikator Skor Kriteria 

1 Bahasa 

Komunikatif 

 

SB 

Penyajian materi secara runtut, disusun dari 

mudah ke sukar, sub materi satu dengan 

lainnya berhubungan,  dan disusun secara 

sistematik. 

B 

Penyajian materi secara runtut, disusun dari 

mudah ke sukar, dan sub materi satu dengan 

lainnya berhubungan. 

C 
Penyajian materi secara runtut dan disusun dari 

mudah ke sukar. 

K Penyajian materi secara runtut. 

SK 

Penyajian materi tidak runtut, disusun dari 

sukar ke mudah, sub materi satu dengan 

lainnya tidak berhubungan. 

Sederhana dan tidak ambigu 

SB 

Jika kebenaran konsep dalam modul Nadẓam 

Al-Kîmiyâiyyah sesuai dengan pendapat ahli 

kimia, tidak menimbulkan multi tafsir bagi 

pembaca, sumber referensi terpercaya, dan isi 

materi yang disajikan sesuai dengan konsep 

kimia. 

B 

Jika kebenaran konsep dalam modul Nadẓam 

Al-Kîmiyâiyyah sesuai dengan pendapat ahli 

kimia, tidak menimbulkan multi tafsir bagi 

pembaca, dan sumber referensi terpercaya.  

C 
Jika kebenaran konsep dalam modul Nadẓam 

Al-Kîmiyâiyyah sesuai dengan pendapat ahli 
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No Aspek Indikator Skor Kriteria 

kimia dan tidak menimbulkan multi tafsir bagi 

pembaca. 

K 

Jika kebenaran konsep dalam modul Nadẓam 

Al-Kîmiyâiyyah sesuai dengan pendapat ahli 

kimia. 

SK 

Jika kebenaran konsep dalam modul Nadẓam 

Al-Kîmiyâiyyah tidak sesuai dengan pendapat 

ahli kimia, menimbulkan multi tafsir bagi 

pembaca, sumber referensi tidak terpercaya, 

dan isi materi yang disajikan tidak sesuai 

dengan konsep kimia. 

Ketepatan struktur kalimat 

SB 

Jika kalimat yang digunakan sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia, disusun secara 

efektif, penggunaan istilah secara konsisten 

dan penggunaan tanda baca sesuai. 

B 

Jika kalimat yang digunakan sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia, disusun secara 

efektif, dan penggunaan istilah secara 

konsisten. 

C 

Jika kalimat yang digunakan sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia dan disusun secara 

efektif. 

K 
Jika kalimat yang digunakan tidak sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia. 

SK 

Jika kalimat yang digunakan tidak sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia, tidak disusun 

secara efektif, penggunaan istilah tidak secara 
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No Aspek Indikator Skor Kriteria 

konsisten dan penggunaan tanda baca tidak 

sesuai. 

2 Nadẓam 

Kaidah syair 

SB 

Jika syair yang disusun sesuai dengan kaidah 

syair, menggunakan sajak yang tepat, jumlah 

suku kata yang tepat dan mudah dilafalkan. 

B 

Jika syair yang disusun sesuai dengan kaidah 

syair, menggunakan sajak yang tepat, dan 

jumlah suku kata yang tepat. 

C 
Jika syair yang disusun sesuai dengan kaidah 

syair dan menggunakan sajak yang tepat. 

K 
Jika syair yang disusun sesuai dengan kaidah 

syair. 

SK 

Jika syair yang disusun tidak sesuai dengan 

kaidah syair, menggunakan sajak yang tidak 

tepat, jumlah suku kata yang tidak tepat dan 

tidak mudah dilafalkan. 

Karakteristik nadzom 

menarik minat siswa untuk 

membaca 

SB 

Jika materi kimia yang disajikan dalam bentuk 

nadẓam (syair) menarik, syarah (penjelasan) 

dari nadẓam jelas, inovasi terbaru yang 

mengaitkan antara ilmu umum dengan budaya 

pesantren dan praktis. 

B 

Jika materi kimia yang disajikan dalam bentuk 

nadẓam (syair) menarik, syarah (penjelasan) 

dari nadẓam jelas, dan inovasi terbaru yang 

mengaitkan antara ilmu umum dengan budaya 

pesantren. 

C Jika materi kimia yang disajikan dalam bentuk 
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No Aspek Indikator Skor Kriteria 

nadẓam (syair) menarik dan syarah 

(penjelasan) dari nadẓam jelas. 

K 
Jika materi kimia yang disajikan dalam bentuk 

nadẓam (syair) menarik.. 

SK 

Jika materi kimia yang disajikan dalam bentuk 

nadẓam (syair) tidak menarik, syarah 

(penjelasan) dari nadẓam tidak jelas, bukan 

inovasi terbaru yang mengaitkan antara ilmu 

umum dengan budaya pesantren dan tidak 

praktis. 

 

Mengandung nilai 

moral/sosial 

SB 

Jika modul tidak mengandung unsur sara, tidak 

lepas dengan budaya pesantren, mengandung 

nilai pembelajaran, dan bermanfaat bagi 

masyarakat. 

B 

Jika modul tidak mengandung unsur sara, 

mengandung nilai pembelajaran, bermanfaat 

bagi masyarakat. 

C 
Jika modul tidak mengandung unsur sara, 

mengandung nilai pembelajaran. 

K Jika modul tidak mengandung unsur sara 

SK 

Jika modul mengandung unsur sara, tidak 

mengandung nilai pembelajaran, tidak 

bermanfaat bagi masyarakat, dan menimbulkan 

diskriminasi 
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LEMBAR PENILAIAN UNTUK AHLI MEDIA TERHADAP 

“PENGEMBANGAN MODUL NADẒAM AL-KÎMIYÂIYYAH PADA MATERI POKOK SISTEM PERIODIK UNSUR 

KIMIA UNTUK SISWA KELAS X MADRASAH ALIYAH WAHID HASYIM YOGYAKARTA” 

Nama  : ......................................................... 

NIP  : ......................................................... 

Petunjuk Pengisian 

1. Lakukan penilaian terhadap Pengembangan Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah berdasarkan indikator penilaian yang telah 

ditetapkan pada lembar penjabaran indikator. 

2. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Pengembangan Modul Nadẓam Al-

Kîmiyâiyyah dengan ketentuan sebagai berikut: 

SB = Sangat Baik  

B   = Baik 

C   = Cukup 

K   = Kurang 

SK = Sangat Kurang  

3. Pengisisan dilakukan pada tiap-tiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, tulislah kritik dan 

saran Bapak/Ibu pada lembar yang telah disediakan. 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 
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INDIKATOR PENILAIAN 

 

 

A. ASPEK PENYAJIAN 

1. Teknik penyajian 

2. Pendukung penyajian 

3. Kelengkapan penyajian 

 

B. ASPEK KEGRAFIKAN 

1. Desain cover modul 

2. Kesesuaian tata letak isi modul 

3. Kesesuaian gambar, grafis dan pelengkap lainnya 
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INSTRUMEN PENILAIAN 

 

 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Skor 
Saran/Perbaikan 

SB B C K SK 

1 Penyajian 

Teknik penyajian       

Pendukung penyajian       

Kelengkapan penyajian       

2 Kegrafikan 

Desain cover modul       

Kesesuaian tata letak isi 

modul 
      

Kesesuaian gambar, grafis 

dan pelengkap lainnya 
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KOLOM MASUKAN/SARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Yogyakarta, ............................ 2020 

Kesimpulan Ahli Media 

Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah ini dinyatakan:  

 Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi 

 Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran Muhammad Zamhari, S.Pd.Si, M.Sc 

 Tidak cocok untuk uji coba lapangan NIP. 19860702 201101 1 104 
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PENJABARAN INSTRUMEN PENILAIAN 

 

No Aspek Indikator Skor Kriteria 

1 Penyajian 

Teknik penyajian 

SB 

Jika penyajian materi secara runtut, disusun 

dari mudah ke sukar, sub materi satu dengan 

lainnya berhubungan,  dan menarik untuk 

dibaca. 

B 

Jika penyajian materi secara runtut, disusun 

dari mudah ke sukar, dan sub materi satu 

dengan lainnya berhubungan. 

C 
Jika penyajian materi secara runtut dan disusun 

dari mudah ke sukar. 

K Jika penyajian materi kurang runtut. 

SK 

Jika penyajian materi secara tidak runtut, 

disusun dari sukar ke mudah, sub materi satu 

dengan lainnya tidak berhubungan,  dan tidak 

menarik untuk dibaca. 

Pendukung penyajian 

SB 

Terdapat materi inti (nadẓam), syarah 

(penjelasan) dari materi inti, pemecahan suatu 

masalah, dan petunjuk pengunaan modul.   

B 

Terdapat materi inti (nadẓam), syarah 

(penjelasan) dari materi inti, dan pemecahan 

suatu masalah. 

C 
Terdapat materi inti (nadẓam) dan syarah 

(penjelasan) dari materi inti. 

K Terdapat materi inti (nadẓam) 

SK 
Tidak terdapat materi inti (nadẓam), syarah 

(penjelasan) dari materi inti, pemecahan suatu 
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masalah, dan petunjuk pengunaan modul. 

Kelengkapan penyajian 

SB 
Terdapat kata pengantar, daftar isi, daftar 

pustaka, dan tabel periodik unsur.   

B 
Terdapat kata pengantar, daftar isi, dan daftar 

pustaka. 

C Terdapat kata pengantar dan daftar isi. 

K Terdapat kata pengantar. 

SK 
Tidak terdapat kata pengantar, daftar isi, daftar 

pustaka dan tabel periodik. 

2 Kegrafikan 

Desain cover modul 

SB 

Jika penulisan judul menggunakan kombinasi 

huruf yang sesuai, gambar menarik, ukuran 

huruf yang proporsional, dan warna sampul 

menarik yang mecirikan khas pesantren. 

B 

Jika penulisan judul menggunakan kombinasi 

huruf yang sesuai, gambar menarik, dan 

ukuran huruf yang proporsional. 

C 
Jika penulisan judul menggunakan kombinasi 

huruf yang sesuai dan gambar menarik. 

K 
Jika penulisan judul menggunakan kombinasi 

huruf yang sesuai. 

SK 

Jika penulisan judul menggunakan kombinasi 

huruf yang tidak sesuai, gambar tidak menarik, 

ukuran huruf yang tidak proporsional, dan 

warna sampul yang tidak mecirikan khas 

pesantren. 

Kesesuaian tata letak isi 

modul 
SB 

Jika isi modul jelas, tata letak gambar sesuai, 

tata letak tabel tepat, dan ukuran 

gambar/animasi dalam modul proporsional. 
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B 
Jika isi modul jelas, tata letak gambar sesuai, 

dan tata letak tabel tepat. 

C 
Jika isi modul jelas dan tata letak gambar 

sesuai. 

K Jika isi modul jelas. 

SK 

Jika isi modul tidak jelas, tata letak gambar 

tidak sesuai, tata letak tabel tidak tepat, dan 

ukuran gambar/animasi dalam modul tidak 

proporsional. 

Kesesuaian font, gambar, 

grafis dan pelengkap lainnya 

SB 

Jika font yang digunakan berukuran 

proporsional, font yang digunakan mudah 

dibaca, gambar yang ditambahkan sesuai 

dengan kebutuhan, dan grafis/pelengkap lain 

menambah keindahan.  

B 

Jika font yang digunakan berukuran 

proporsional, font yang digunakan mudah 

dibaca, dan gambar yang ditambahkan sesuai 

dengan kebutuhan. 

C 

Jika font yang digunakan berukuran 

proporsional dan font yang digunakan mudah 

dibaca. 

K 
Jika font yang digunakan berukuran 

proporsional. 

SK 

Jika font yang digunakan tidak berukuran 

proporsional, font yang digunakan tidak mudah 

dibaca, gambar yang ditambahkan tidak sesuai 

dengan kebutuhan, dan grafis/pelengkap lain 

tidak menambah keindahan. 
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LEMBAR PENILAIAN UNTUK MAHASISWA PENDIDIKAN KIMIA (PEER REVIEWER) TERHADAP 

“PENGEMBANGAN MODUL NADẒAM AL-KÎMIYÂIYYAH PADA MATERI POKOK SISTEM PERIODIK UNSUR 

KIMIA UNTUK SISWA KELAS X MADRASAH ALIYAH WAHID HASYIM YOGYAKARTA” 

Nama  : ......................................................... 

NIM  : ......................................................... 

Petunjuk Pengisian 

1. Lakukan penilaian terhadap Pengembangan Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah berdasarkan indikator penilaian yang telah 

ditetapkan pada lembar penjabaran indikator. 

2. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Pengembangan Modul Nadẓam Al-

Kîmiyâiyyah dengan ketentuan sebagai berikut: 

SB = Sangat Baik  

B   = Baik 

C   = Cukup 

K   = Kurang 

SK = Sangat Kurang  

3. Pengisisan dilakukan pada tiap-tiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, tulislah kritik dan 

saran saudara/i pada lembar yang telah disediakan. 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 
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INDIKATOR PENILAIAN 

 

A. ASPEK KELAYAKAN ISI 

1. Kedalaman materi 

2. Kebenaran konsep kimia 

B. ASPEK KELAYAKAN BAHASA 

1. Komunikatif 

2. Sederhan dan ambigu 

3. Ketepatan struktur kalimat 

4. Penggunaan notasi/simbol 

C. ASPEK PENYAJIAN 

1. Teknik penyajian 

2. Pendukung penyajian 

3. Kelengkapan penyajian 

D. ASPEK KEGRAFIKAN 

1. Desain cover modul 

2. Kesesuaian tata letak isi modul 

3. Kesesuaian gambar, grafis dan pelengkap lainnya 

E. KARAKTERISTIK MODUL NADẒAM AL-KÎMIYÂIYYAH 

1. Relevan dengan kurikulum 

2. Penyajian materi menggunakan nadẓam dapat menarik siswa untuk membaca 
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INSTRUMEN PENILAIAN 

 

No Aspek Penilaian Indikator 
Skor 

Saran/Perbaikan 
SB B C K SK 

1 Kelayakan isi 

Kedalaman materi       

Kebenaran konsep kimia       

Relevan dengan kurikulum       

2 Kelayakan bahasa 

Komunikatif       

Sederhana dan tidak ambigu       

Ketepatan struktur kalimat       

Penggunaan notasi/symbol       

3 Penyajian 

teknik penyajian       

Pendukung penyajian       

Kelengkapan penyajian       

4 Kegrafikan 

Desain cover modul       

Kesesuaian tata letak isi modul       

Kesesuaian gambar, grafis, dan 

pelengkap lainnya 
      

5 
Karakteristik 

modul Nadẓam Al-

Kîmiyâiyyah 

Penyajian meateri menggunakan 

nadẓam dapat menarik siswa untuk 

membaca 
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KOLOM MASUKAN/SARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

  Yogyakarta, ............................ 2020 

  Peer Reviewer 

  

 

 

       

 NIM. 
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PENJABARAN INSTRUMEN PENILAIAN 

 

No Aspek Indikator Skor Kriteria 

1 Kelayakan isi 

Kedalaman materi 

SB 

Jika kedalaman materi kimia dapat menambah wawasan 

pengetahuan siswa, sesuai dengan perkembangan siswa, 

sesuai dengan lingkungan siswa dan disajikan dengan 

praktis. 

B 

Jika kedalaman materi kimia dapat menambah wawasan 

pengetahuan siswa, sesuai dengan perkembangan siswa 

dan sesuai dengan lingkungan siswa. 

C 

Jika kedalaman materi kimia dapat menambah wawasan 

pengetahuan siswa dan sesuai dengan perkembangan 

siswa. 

K 
Jika kedalaman materi kimia dapat menambah wawasan 

pengetahuan siswa. 

SK 

Jika kedalaman materi kimia tidak dapat menambah 

wawasan pengetahuan siswa, tidak sesuai dengan 

perkembangan siswa, tidak sesuai dengan lingkungan 

siswa dan tidak disajikan dengan praktis. 

Kebenaran konsep 

kimia 

SB 

Jika kebenaran konsep dalam modul Nadẓam Al-

Kîmiyâiyyah sesuai dengan pendapat ahli kimia, tidak 

menimbulkan multi tafsir bagi pembaca, sumber referensi 

terpercaya, dan isi artikel yang disajikan sesuai dengan 

konsep kimia. 

B 

Jika kebenaran konsep dalam modul Nadẓam Al-

Kîmiyâiyyah sesuai dengan pendapat ahli kimia, tidak 

menimbulkan multi tafsir bagi pembaca, dan sumber 

referensi terpercaya.  
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C 

Jika kebenaran konsep dalam modul Nadẓam Al-

Kîmiyâiyyah sesuai dengan pendapat ahli kimia dan tidak 

menimbulkan multi tafsir bagi pembaca. 

K 
Jika kebenaran konsep dalam modul Nadẓam Al-

Kîmiyâiyyah sesuai dengan pendapat ahli kimia. 

SK 

Jika kebenaran konsep dalam modul Nadẓam Al-

Kîmiyâiyyah tidak sesuai dengan pendapat ahli kimia, 

menimbulkan multi tafsir bagi pembaca, sumber referensi 

tidak terpercaya, dan isi artikel yang disajikan tidak sesuai 

dengan konsep kimia. 

Relevan dengan 

kurikulum 

SB 

Jika isi modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah mengacu pada KI 

dan KD kurikulum 2013, menuntut siswa memiliki 

kompetensi pembelajaran, mewujudkan pendidikan 

karakter dan bersifat student center. 

B 

Jika isi modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah mengacu pada KI 

dan KD kurikulum 2013, menuntut siswa memiliki 

kompetensi pembelajaran, dan mewujudkan pendidikan 

karakter. 

C 

Jika isi modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah mengacu pada KI 

dan KD kurikulum 2013, dan menuntut siswa memiliki 

kompetensi pembelajaran. 

K 
Jika isi modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah mengacu pada KI 

dan KD kurikulum 2013. 

SK 

Jika isi modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah tidak mengacu 

pada KI dan KD kurikulum 2013, tidak menuntut siswa 

memiliki kompetensi pembelajaran, tidak mewujudkan 

pendidikan karakter dan tidak bersifat student center. 

2 Kelayakan bahasa Komunikatif SB Jika bahasa yang digunakan jelas, saling berhubungan, 
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mudah dipahami dan sederhana. 

B 
Jika bahasa yang digunakan jelas, saling berhubungan dan 

mudah dipahami. 

C Jika bahasa yang digunakan jelas dan saling berhubungan. 

K Jika bahasa yang digunakan jelas. 

SK 
Jika bahasa yang digunakan tidak jelas, tidak saling 

berhubungan, tidak mudah dipahami dan  tidak sederhana. 

Sederhana dan tidak 

ambigu 

SB 
Jika bahasa yang digunakan tidak menimbulkan multi 

tafsir, keraguan, miskonsepsi dan ketidakjelasan. 

B 
Jika bahasa yang digunakan tidak menimbulkan multi 

tafsir, keraguan dan miskonsepsi. 

C 
Jika bahasa yang digunakan tidak menimbulkan multi 

tafsir dan keraguan. 

K 
Jika bahasa yang digunakan tidak menimbulkan multi 

tafsir. 

SK 
Jika bahasa yang digunakan menimbulkan multi tafsir, 

keraguan, miskonsepsi dan ketidakjelasan. 

Ketepatan struktur 

kalimat 

SB 

Jika kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia, disusun secara efektif, penggunaan istilah 

secara konsisten dan penggunaan tanda baca. 

B 

Jika kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia, disusun secara efektif dan penggunaan istilah 

secara konsisten. 

C 
Jika kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia dan disusun secara efektif. 

K 
Jika kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia. 

SK Jika kalimat yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah 
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Bahasa Indonesia, tidak disusun secara efektif, tidak 

menggunakan istilah secara konsisten dan tidak 

menggunakan tanda baca. 

Penggunaan 

notasi/simbol 

SB 

Jika notasi/simbol yang digunakan proporsional, konsisten, 

memperjelas makna kalimat dan sesuai dengan konteks 

kalimat. 

B 
Jika notasi/simbol yang digunakan proporsional, konsisten 

dan memperjelas makna kalimat. 

C 
Jika notasi/simbol yang digunakan proporsional dan 

konsisten. 

K Jika notasi/simbol yang digunakan proporsional. 

SK 

Jika notasi/simbol yang digunakan tidak proporsional, 

tidak konsisten, tidak memperjelas makna kalimat dan 

tidak sesuai dengan konteks kalimat. 

3 Penyajian 

Teknik penyajian 

SB 

Jika penyajian materi secara runtut, disusun dari mudah ke 

sukar, sub materi satu dengan lainnya berhubungan,  dan 

menarik untuk dibaca. 

B 
Jika penyajian materi secara runtut, disusun dari mudah ke 

sukar, dan sub materi satu dengan lainnya berhubungan. 

C 
Jika penyajian materi secara runtut dan disusun dari mudah 

ke sukar. 

K Jika penyajian materi secara runtut. 

SK 

Jika penyajian materi secara tidak runtut, disusun dari 

sukar ke mudah, sub materi satu dengan lainnya tidak 

berhubungan,  dan tidak menarik untuk dibaca. 

Pendukung penyajian SB 

Terdapat materi inti (nadẓam), syarah (penjelasan) dari 

materi inti, pemecahan suatu masalah, dan petunjuk 

pengunaan modul.   
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B 
Terdapat materi inti (nadẓam), syarah (penjelasan) dari 

materi inti, dan pemecahan suatu masalah. 

C 
Terdapat materi inti (nadẓam) dan syarah (penjelasan) dari 

materi inti. 

K Terdapat materi inti (nadẓam) 

SK 

Tidak terdapat materi inti (nadẓam), syarah (penjelasan) 

dari materi inti, pemecahan suatu masalah, dan petunjuk 

pengunaan modul. 

Kelengkapan 

penyajian 

SB 
Terdapat kata pengantar, daftar isi, daftar pustaka, dan 

tabel periodik unsur.   

B Terdapat kata pengantar, daftar isi, dan daftar pustaka. 

C Terdapat kata pengantar dan daftar isi. 

K Terdapat kata pengantar. 

SK 
Tidak terdapat kata pengantar, daftar isi, daftar pustaka dan 

tabel periodik. 

4 

 
Kegrafikan Desain cover modul 

SB 

Jika penulisan judul menggunakan kombinasi huruf yang 

sesuai, gambar menarik, ukuran huruf yang proporsional, 

dan warna sampul menarik yang mecirikan khas pesantren. 

B 

Jika penulisan judul menggunakan kombinasi huruf yang 

sesuai, gambar menarik, dan ukuran huruf yang 

proporsional. 

C 
Jika penulisan judul menggunakan kombinasi huruf yang 

sesuai dan gambar menarik. 

K 
Jika penulisan judul menggunakan kombinasi huruf yang 

sesuai. 

SK 

Jika penulisan judul menggunakan kombinasi huruf yang 

tidak sesuai, gambar tidak menarik, ukuran huruf yang 

tidak proporsional, dan warna sampul yang tidak 
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mecirikan khas pesantren. 

Kesesuaian tata letak 

isi modul 

SB 

Jika isi modul jelas, tata letak gambar sesuai, tata letak 

tabel tepat, dan ukuran gambar/animasi dalam modul 

proporsional. 

B 
Jika isi modul jelas, tata letak gambar sesuai, dan tata letak 

tabel tepat. 

C Jika isi modul jelas dan tata letak gambar sesuai. 

K Jika isi modul jelas. 

SK 

Jika isi modul tidak jelas, tata letak gambar tidak sesuai, 

tata letak tabel tidak tepat, dan ukuran gambar/animasi 

dalam modul tidak proporsional. 

Kesesuaian font, 

gambar, grafis dan 

pelengkap lainnya 

SB 

Jika font yang digunakan berukuran proporsional, font 

yang digunakan mudah dibaca, gambar yang ditambahkan 

sesuai dengan kebutuhan, dan grafis/pelengkap lain 

menambah keindahan.  

B 

Jika font yang digunakan berukuran proporsional, font 

yang digunakan mudah dibaca, dan gambar yang 

ditambahkan sesuai dengan kebutuhan. 

C 
Jika font yang digunakan berukuran proporsional dan font 

yang digunakan mudah dibaca. 

K Jika font yang digunakan berukuran proporsional. 

SK 

Jika font yang digunakan tidak berukuran proporsional, 

font yang digunakan tidak mudah dibaca, gambar yang 

ditambahkan tidak sesuai dengan kebutuhan, dan 

grafis/pelengkap lain tidak menambah keindahan. 

5 
Karakteristik modul 

Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah 

Penyajian meateri 

menggunakan nadẓam 

dapat menarik siswa 

SB 

Jika materi kimia yang disajikan dalam bentuk nadẓam 

(syair) menarik, syarah (penjelasan) dari nadẓam jelas, 

inovasi terbaru yang mengaitkan antara ilmu umum 
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untuk membaca dengan budaya pesantren dan praktis. 

B 

Jika materi kimia yang disajikan dalam bentuk nadẓam 

(syair) menarik, syarah (penjelasan) dari nadẓam jelas, dan 

inovasi terbaru yang mengaitkan antara ilmu umum 

dengan budaya pesantren. 

C 
Jika materi kimia yang disajikan dalam bentuk nadẓam 

(syair) menarik dan syarah (penjelasan) dari nadẓam jelas. 

K 
Jika materi kimia yang disajikan dalam bentuk nadẓam 

(syair) menarik.. 

SK 

Jika materi kimia yang disajikan dalam bentuk nadẓam 

(syair) tidak menarik, syarah (penjelasan) dari nadẓam 

tidak jelas, bukan inovasi terbaru yang mengaitkan antara 

ilmu umum dengan budaya pesantren dan tidak praktis. 
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LEMBAR PENILAIAN RESPON PENGGUNA (SISWA KELAS X MA WAHID HASYIM) TERHADAP 

“PENGEMBANGAN MODUL NADẒAM AL-KÎMIYÂIYYAH PADA MATERI POKOK SISTEM PERIODIK UNSUR 

KIMIA UNTUK SISWA KELAS X MADRASAH ALIYAH WAHID HASYIM YOGYAKARTA” 

Nama   : ......................................... 

Asal Sekolah  : ......................................... 

Petunjuk pengisian 

1. Jawablah angket  ini sejujurnya karena tujuan pengisian angket ini adalah : 

a. Ingin mengetahui respon peserta didik terhadap pengembangan modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah. 

b. Menjadi bahan pertimbangan dalam merencanakan perbaikan kegiatan pembelajaran bagi siswa di masa yang akan datang. 

2. Berilah tanda centang (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Anda terhadap pengembangan modul Nadẓam Al-

Kîmiyâiyyah dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Ya : jika setuju dengan pernyataan yang diberikan 

b. Tidak : jika tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan dan jelaskan alasannya. 

3. Tulislah komentar bebas Anda terhadap Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah pada kolom testimoni. 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 
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INSTRUMEN RESPON SISWA 

Indikator Penilaian : Aspek materi, aspek bahasa, aspek penyajian,  aspek kegrafikan dan motivasi belajar 

No Pernyataan  
Respon 

Jika tidak, jelaskan alasannya 
Ya Tidak 

1. 
Materi yang disusun dan disajikan dalam modul Nadẓam Al-

Kîmiyâiyyah mendukung pembelajaran kimia di sekolah. 

   

2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami.    

3. 
Desain modul menarik dan/atau menimbulkan rasa ingin tahu untuk 

membaca modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah. 

   

4. 
Modul ini dapat saya pelajari secara mandiri (dengan atau tanpa 

bantuan guru). 

   

5. 
Penyajian materi SPU dan biloks dengan modul Nadẓam Al-

Kîmiyâiyyah dapat membangun motivasi saya dalam belajar. 

   

6. 
Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah menggunakan kalimat yang sangat 

rumit. 

   

7. 
Saya kesulitan dalam memahami materi SPU dan biloks 

menggunakan Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah. 

   

8. 
Layout modul terlalu sederhana sehingga tidak tertarik untuk 

membaca modul. 

   

9. 
Pembelajaran sistem periodik unsur yang menyenangkan cukup 

menggunakan papan tulis. 

   

10. 
Materi yang disajikan dalam modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah, 

membuat saya tidak ingin belajar kimia. 
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Testimoni: 

 

 

 

 

 Yogyakarta,……...……....….. 2020 

 Siswa 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Yogyakarta, ............................. 2020 

 Responden 

 

 

 

 

 

   

 NIS. 
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LAMPIRAN 3 

TABULASI DATA DAN PERHITUNGAN DOSEN AHLI 
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1. Tabulasi Data Penilaian Ahli Materi 

Tabulasi Data Penilaian Ahli Materi terhadap 

Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah 

No Aspek Penilaian Nomor Kriteria Skor Ahli Materi 

1 Aspek Kelayakan Isi 

1 4 

2 4 

3 5 

2 Aspek Kelayakan Bahasa 

4 5 

5 4 

6 4 

7 4 

3 
Aspek Karakteristik Modul 

NADẒAM AL-KÎMIYÂIYYAH 
8 5 

 

a. Perhitungan Seluruh Aspek Penilaian Ahli Materi 

Kriteria Penilaian Ideal 

No Rumus Kategori 

1 𝑋𝑖̅̅̅ + 1,8 𝑆𝑏𝑖 < 𝑋 Sangat Baik 

2 𝑋𝑖̅̅̅ + 0,60 𝑆𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ + 1,8 𝑆𝑏𝑖 Baik 

3 𝑋𝑖̅̅̅ − 0,60 𝑆𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ + 0,60 𝑆𝑏𝑖 Cukup 

4 𝑋𝑖̅̅̅ − 1,8 𝑆𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ − 0,60 𝑆𝑏𝑖 Kurang 

5 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ − 1,8 𝑆𝑏𝑖 Sangat Kurang 

 

Keterangan : 

X = Skor aktual 

Sbi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal-skor min ideal) 

𝑋𝑖̅̅̅ = Rata-rata jumlah skor ideal = ½ (skor maks ideal+skor min ideal) 

Skor maks ideal  = ∑ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

Skor min ideal  = ∑ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 

Persentase keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥100% 
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Perhitungan Kualitas Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah Secara Keseluruhan 

No Aspek Penilaian Nomor Kriteria 
Skor Ahli 

Materi 

1 Aspek Kelayakan Isi 

1 4 

2 4 

3 5 

2 Aspek Kelayakan Bahasa 

4 5 

5 4 

6 4 

7 4 

3 
Aspek Karakteristik Modul 

Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah 
8 5 

Jumlah 35 

Rata-Rata 4,375 

1) Skor total  = 35 

2) Jumlah penilai = 1 

3) Skor rata-rata = 4,375 

4) ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 8 

5) Skor maks ideal = 8 x 5 = 40 

6) Skor min ideal = 8 x 1 = 8 

7) 𝑋𝑖̅̅̅   = 
1

2
(40 + 8) = 24  

8) Sbi   = 
1

6
40 − 8 = 5,3  

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah 

No Rumus Kategori 

1 33,54 < 𝑋 Sangat Baik 

2 27,18 < 𝑋 ≤ 33,54 Baik 

3 20,82 < 𝑋 ≤ 27,18 Cukup 

4 14,46 < 𝑋 ≤ 20,82 Kurang 

5 𝑋 ≤ 14,46 Sangat Kurang 

Persentase Keidealan = 
35

40
× 100%  

    = 87,5% 
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b. Perhitungan Tiap Aspek menurut Ahli Materi 

No Aspek Penilaian 
Nomor 

Kriteria 

Skor Ahli 

Materi 

Skor per- 

Kriteria Aspek 

1 
Aspek Kelayakan 

Isi 

1 4 4 

13 2 4 4 

3 5 5 

2 
Aspek Kelayakan 

Bahasa 

4 5 5 

17 
5 4 4 

6 4 4 

7 4 4 

3 

Aspek 

Karakteristik 

Modul 

8 5 5 5 

Jumlah 35 35 35 

Rata-Rata 4,375 4,375 4,375 

1) Aspek Kelayakan Isi 

i. Skor total  = 13 

ii. Jumlah penilai = 1 

iii. Skor rata-rata = 4,3 

iv. ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 3 

v. Skor maks ideal = 3 x 5 = 15 

vi. Skor min ideal = 3 x 1 = 3 

vii. 𝑋𝑖̅̅̅   = 
1

2
(15 + 3) = 9  

viii. Sbi   = 
1

6
(15 − 3) = 2  

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kelayakan Isi 

No Rumus Kategori 

1 12,6 < 𝑋 Sangat Baik 

2 10,2 < 𝑋 ≤ 12,6 Baik 

3 7,8 < 𝑋 ≤ 10,2 Cukup 

4 5,4 < 𝑋 ≤ 7,8 Kurang 

5 𝑋 ≤ 5,4 Sangat Kurang 
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Perentase Keidealan = 
13

15
× 100% 

    = 86,7% 

2) Aspek Kelayakan Bahasa 

i. Skor total  = 17 

ii. Jumlah penilai = 1 

iii. Skor rata-rata = 4,25 

iv. ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 4 

v. Skor maks ideal = 4 x 5 = 20 

vi. Skor min ideal = 4 x 1 = 4 

vii. 𝑋𝑖̅̅̅   = 
1

2
(20 + 4) = 12 

viii. Sbi   = 
1

6
(20 − 4) = 2,67  

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kelayakan Bahasa 

No Rumus Kategori 

1 16,8 < 𝑋 Sangat Baik 

2 13,6 < 𝑋 ≤ 16,8 Baik 

3 10,4 < 𝑋 ≤ 13,6 Cukup 

4 7,2 < 𝑋 ≤ 10,4 Kurang 

5 𝑋 ≤ 7,2 Sangat Kurang 

Perentase Keidealan = 
17

20
× 100% 

    = 85% 

3) Aspek Karakteristik Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah 

i. Skor total  = 5 

ii. Jumlah penilai = 1 

iii. Skor rata-rata = 5 

iv. ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 1 

v. Skor maks ideal = 1 x 5 = 5 

vi. Skor min ideal = 1 x 1 = 1 

vii. 𝑋𝑖̅̅̅   = 
1

2
(5 + 1) = 3 

viii. Sbi   = 
1

6
(5 − 1) = 0,67  
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Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Karakteristik 

Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah 

No Rumus Kategori 

1 4,2 < 𝑋 Sangat Baik 

2 3,4 < 𝑋 ≤ 4,2 Baik 

3 2,6 < 𝑋 ≤ 3,4 Cukup 

4 1,8 < 𝑋 ≤ 2,6 Kurang 

5 𝑋 ≤ 1,8 Sangat Kurang 

Perentase Keidealan = 
5

5
× 100% 

    = 100% 

2. Tabulasi Data Penilaian Ahli Nadzom 

Tabulasi Data Penilaian Ahli Nadẓam terhadap 

Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah 

No Aspek Penilaian Nomor Kriteria Skor Ahli Materi 

1 Bahasa 

1 5 

2 4 

3 4 

2 Nadẓam 

4 4 

5 5 

6 4 

a. Perhitungan Seluruh Aspek Penilaian Ahli Nadẓam 

Kriteria Penilaian Ideal 

No Rumus Kategori 

1 𝑋𝑖̅̅̅ + 1,8 𝑆𝑏𝑖 < 𝑋 Sangat Baik 

2 𝑋𝑖̅̅̅ + 0,60 𝑆𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ + 1,8 𝑆𝑏𝑖 Baik 

3 𝑋𝑖̅̅̅ − 0,60 𝑆𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ + 0,60 𝑆𝑏𝑖 Cukup 

4 𝑋𝑖̅̅̅ − 1,8 𝑆𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ − 0,60 𝑆𝑏𝑖 Kurang 

5 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ − 1,8 𝑆𝑏𝑖 Sangat Kurang 

Keterangan : 

X = Skor aktual 

Sbi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal-skor min ideal) 
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𝑋𝑖̅̅̅ = Rata-rata jumlah skor ideal = ½ (skor maks ideal+skor min ideal) 

Skor maks ideal  = ∑ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

Skor min ideal  = ∑ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 

Persentase keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥100% 

Perhitungan Kualitas Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah Secara Keseluruhan 

No Aspek Penilaian Nomor Kriteria 
Skor Ahli 

Materi 

1 Bahasa 

1 5 

2 4 

3 4 

2 Nadẓam 

4 4 

5 5 

6 4 

Jumlah 26 

Rata-Rata 4,3 

1) Skor total  = 26 

2) Jumlah penilai = 1 

3) Skor rata-rata = 4,3 

4) ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 6 

5) Skor maks ideal = 6 x 5 = 30 

6) Skor min ideal = 6 x 1 = 6 

7) 𝑋𝑖̅̅̅   = 
1

2
(30 + 8) = 19  

8) Sbi   = 
1

6
30 − 8 = 3,67  

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah 

No Rumus Kategori 

1 25,6 < 𝑋 Sangat Baik 

2 21,2 < 𝑋 ≤ 25,6 Baik 

3 16,8 < 𝑋 ≤ 21,2 Cukup 

4 12,4 < 𝑋 ≤ 16,8 Kurang 

5 𝑋 ≤ 12,4 Sangat Kurang 
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Persentase Keidealan = 
26

30
× 100%  

    = 86,7% 

b. Perhitungan Tiap Aspek menurut Ahli Nadzom 

No Aspek Penilaian 
Nomor 

Kriteria 

Skor 

Ahli 

Materi 

Skor per- 

Kriteria Aspek 

1 Bahasa 

1 5 5 

13 2 4 4 

3 4 4 

2 Nadẓam 

4 4 4 

13 5 5 5 

6 4 4 

Jumlah 26 26 26 

Rata-Rata 4,3 4,3 4,3 

1) Aspek Kelayakan Bahasa 

i. Skor total  = 13 

ii. Jumlah penilai = 1 

iii. Skor rata-rata = 4,3 

iv. ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 3 

v. Skor maks ideal = 3 x 5 = 15 

vi. Skor min ideal = 3 x 1 = 3 

vii. 𝑋𝑖̅̅̅   = 
1

2
(15 + 3) = 9  

viii. Sbi   = 
1

6
(15 − 3) = 2  

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kelayakan Bahasa 

No Rumus Kategori 

1 12,6 < 𝑋 Sangat Baik 

2 10,2 < 𝑋 ≤ 12,6 Baik 

3 7,8 < 𝑋 ≤ 10,2 Cukup 

4 5,4 < 𝑋 ≤ 7,8 Kurang 

5 𝑋 ≤ 5,4 Sangat Kurang 
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Perentase Keidealan = 
13

15
× 100% 

    = 86,7% 

2) Aspek Kelayakan Nadzom 

i. Skor total  = 13 

ii. Jumlah penilai = 1 

iii. Skor rata-rata = 4,3 

iv. ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 3 

v. Skor maks ideal = 3 x 5 = 15 

vi. Skor min ideal = 3 x 1 = 3 

vii. 𝑋𝑖̅̅̅   = 
1

2
(15 + 3) = 9  

viii. Sbi   = 
1

6
(15 − 3) = 2  

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kelayakan 

Bahasa 

No Rumus Kategori 

1 12,6 < 𝑋 Sangat Baik 

2 10,2 < 𝑋 ≤ 12,6 Baik 

3 7,8 < 𝑋 ≤ 10,2 Cukup 

4 5,4 < 𝑋 ≤ 7,8 Kurang 

5 𝑋 ≤ 5,4 Sangat Kurang 

Perentase Keidealan = 
13

15
× 100% 

    = 86,7% 

3. Tabulasi Data Penilaian Ahli Media 

Tabulasi Data Penilaian Ahli Media terhadap Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah 

No Aspek Penilaian Nomor Kriteria Skor Ahli Media 

1 Penyajian 

1 3 

2 4 

3 4 

2 Kegrafikan 

4 4 

5 4 

6 4 
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a. Perhitungan Seluruh Aspek Penilaian Ahli Media 

Kriteria Penilaian Ideal 

No Rumus Kategori 

1 𝑋𝑖̅̅̅ + 1,8 𝑆𝑏𝑖 < 𝑋 Sangat Baik 

2 𝑋𝑖̅̅̅ + 0,60 𝑆𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ + 1,8 𝑆𝑏𝑖 Baik 

3 𝑋𝑖̅̅̅ − 0,60 𝑆𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ + 0,60 𝑆𝑏𝑖 Cukup 

4 𝑋𝑖̅̅̅ − 1,8 𝑆𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ − 0,60 𝑆𝑏𝑖 Kurang 

5 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ − 1,8 𝑆𝑏𝑖 Sangat Kurang 

Keterangan : 

X = Skor aktual 

Sbi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal-skor min ideal) 

𝑋𝑖̅̅̅ = Rata-rata jumlah skor ideal = ½ (skor maks ideal+skor min ideal) 

Skor maks ideal  = ∑ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

Skor min ideal  = ∑ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 

Persentase keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥100% 

Perhitungan Kualitas Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah 

Secara Keseluruhan 

No Aspek Penilaian 
Nomor 

Kriteria 

Skor Ahli 

Materi 

1 Penyajian 

1 3 

2 4 

3 4 

2 Kegrafikan 

4 4 

5 4 

6 4 

Jumlah 23 

Rata-Rata 3,83 
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1) Skor total  = 23 

2) Jumlah penilai = 1 

3) Skor rata-rata = 3,83 

4) ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 6 

5) Skor maks ideal = 6 x 5 = 30 

6) Skor min ideal = 6 x 1 = 6 

7) 𝑋𝑖̅̅̅   = 
1

2
(30 + 8) = 19  

8) Sbi   = 
1

6
30 − 8 = 3,67  

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah 

No Rumus Kategori 

1 25,6 < 𝑋 Sangat Baik 

2 21,2 < 𝑋 ≤ 25,6 Baik 

3 16,8 < 𝑋 ≤ 21,2 Cukup 

4 12,4 < 𝑋 ≤ 16,8 Kurang 

5 𝑋 ≤ 12,4 Sangat Kurang 

Persentase Keidealan = 
23

30
× 100%  

    = 76,7% 

b. Perhitungan Tiap Aspek menurut Ahli Media 

No Aspek Penilaian 
Nomor 

Kriteria 

Skor 

Ahli 

Materi 

Skor per- 

Kriteria Aspek 

1 Bahasa 

1 3 3 

11 2 4 4 

3 4 4 

2 NADẒAM 

4 4 4 

12 5 4 4 

6 4 4 

Jumlah 23 23 23 

Rata-Rata 3.83 3,83 3,83 
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1) Aspek Penyajian 

i. Skor total  = 11 

ii. Jumlah penilai = 1 

iii. Skor rata-rata = 3,67 

iv. ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 3 

v. Skor maks ideal = 3 x 5 = 15 

vi. Skor min ideal = 3 x 1 = 3 

vii. 𝑋𝑖̅̅̅   = 
1

2
(15 + 3) = 9  

viii. Sbi   = 
1

6
(15 − 3) = 2 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kelayakan 

Bahasa 

No Rumus Kategori 

1 12,6 < 𝑋 Sangat Baik 

2 10,2 < 𝑋 ≤ 12,6 Baik 

3 7,8 < 𝑋 ≤ 10,2 Cukup 

4 5,4 < 𝑋 ≤ 7,8 Kurang 

5 𝑋 ≤ 5,4 Sangat Kurang 

Perentase Keidealan = 
11

15
× 100% 

    = 73,3% 

2) Aspek Kegrafikan 

i. Skor total  = 12 

ii. Jumlah penilai = 1 

iii. Skor rata-rata = 4 

iv. ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 3 

v. Skor maks ideal = 3 x 5 = 15 

vi. Skor min ideal = 3 x 1 = 3 

vii. 𝑋𝑖̅̅̅   = 
1

2
(15 + 3) = 9  

viii. Sbi   = 
1

6
(15 − 3) = 2  
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Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kegrafikan 

No Rumus Kategori 

1 12,6 < 𝑋 Sangat Baik 

2 10,2 < 𝑋 ≤ 12,6 Baik 

3 7,8 < 𝑋 ≤ 10,2 Cukup 

4 5,4 < 𝑋 ≤ 7,8 Kurang 

5 𝑋 ≤ 5,4 Sangat Kurang 

Perentase Keidealan = 
12

15
× 100% 

    = 80% 

  



 

 

 

157 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

TABULASI DATA DAN PERHITUNGAN KUALITAS MENURUT 

PENILAIAN PEER REVIEWER (MAHASISWA PENDIDIKAN KIMIA) 
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1. Tabulasi Data Penilaian Peer Reviewer (Mahasiswa Pendidikan 

Kimia) 

Tabulasi Data Penilaian Peer Reviewer (Mahasiswa Pendidikan 

Kimia) terhadap Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah 

No Aspek Penilaian 
Nomor 

Kriteria 

Peer Reviewer (Mahasiswa 

Pendidikan Kimia) 

I II III IV V 

1 Kelayakan Isi 

1 4 5 4 4 5 

2 5 5 3 4 5 

3 3 5 4 4 5 

2 Kelayakan Bahasa 

4 5 5 5 5 5 

5 4 5 4 5 4 

6 5 4 4 4 4 

7 5 4 4 4 5 

3 Penyajian 

8 5 5 4 5 5 

9 5 4 3 5 5 

10 5 4 5 5 5 

4 Kegrafikan 

11 4 3 4 3 4 

12 4 5 4 5 5 

13 5 5 4 5 4 

5 
Karakteristik modul 

Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah 
14 4 5 5 5 4 

 

2. Perhitungan Seluruh Aspek Penilaian Peer Reviewer 

Kriteria Penilaian Ideal 

No Rumus Kategori 

1 𝑋𝑖̅̅̅ + 1,8 𝑆𝑏𝑖 < 𝑋 Sangat Baik 

2 𝑋𝑖̅̅̅ + 0,60 𝑆𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ + 1,8 𝑆𝑏𝑖 Baik 

3 𝑋𝑖̅̅̅ − 0,60 𝑆𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ + 0,60 𝑆𝑏𝑖 Cukup 

4 𝑋𝑖̅̅̅ − 1,8 𝑆𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ − 0,60 𝑆𝑏𝑖 Kurang 

5 𝑋 ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ − 1,8 𝑆𝑏𝑖 Sangat Kurang 
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Keterangan : 

X = Skor aktual 

Sbi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal-skor min ideal) 

𝑋𝑖̅̅̅ = Rata-rata jumlah skor ideal = ½ (skor maks ideal+skor min ideal) 

Skor maks ideal  = ∑ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

Skor min ideal  = ∑ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 

Persentase keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥100% 

Perhitungan Kualitas Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah menurut Peer 

Reviewer secara Keseluruhan 

No Aspek Penilaian 
Nomor 

Kriteria 

Peer Reviewer (Mahasiswa 

Pendidikan Kimia) 

I II III IV V 

1 Kelayakan Isi 

1 4 5 4 4 5 

2 5 5 3 4 5 

3 3 5 4 4 5 

2 Kelayakan Bahasa 

4 5 5 5 5 5 

5 4 5 4 5 4 

6 5 4 4 4 4 

7 5 4 4 4 5 

3 Penyajian 

8 5 5 4 5 5 

9 5 4 3 5 5 

10 5 4 5 5 5 

4 Kegrafikan 

11 4 3 4 3 4 

12 4 5 4 5 5 

13 5 5 4 5 4 

5 
Karakteristik modul 

Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah 
14 4 5 5 5 4 

Jumlah 63 64 57 63 65 

Total 312 

Rata-Rata 62,4 
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a. Skor total  = 312 

b. Jumlah penilai = 5 

c. Skor rata-rata = 62,4 

d. ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 14 

e. Skor maks ideal = 14 x 5 = 70 

f. Skor min ideal = 14 x 1 = 14 

g. 𝑋𝑖̅̅̅   = 
1

2
(70 + 14) = 42  

h. Sbi   = 
1

6
(70 − 14) = 9,3 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kegrafikan 

No Rumus Kategori 

1 58,74 < 𝑋 Sangat Baik 

2 47,58 < 𝑋 ≤ 58,74 Baik 

3 36,42 < 𝑋 ≤ 47,58 Cukup 

4 25,26 < 𝑋 ≤ 36,42 Kurang 

5 𝑋 ≤ 25,26 Sangat Kurang 

Perentase Keidealan = 
62,4

70
× 100% 

    = 89,14% 
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3. Perhitungan Tiap Aspek menurut Peer Reviewer 

No Aspek Penilaian 
Nomor 

Kriteria 

Peer Reviewer ∑ 𝑺𝒌𝒐𝒓 

I II III IV V Kriteria Jumlah 

1 Kelayakan Isi 

1 4 5 4 4 5 22 

65 2 5 5 3 4 5 22 

3 3 5 4 4 5 21 

2 
Kelayakan 

Bahasa 

4 5 5 5 5 5 25 

90 
5 4 5 4 5 4 22 

6 5 4 4 4 4 21 

7 5 4 4 4 5 22 

3 Penyajian 

8 5 5 4 5 5 24 

70 9 5 4 3 5 5 22 

10 5 4 5 5 5 24 

4 Kegrafikan 

11 4 3 4 3 4 18 

64 12 4 5 4 5 5 23 

13 5 5 4 5 4 23 

5 

Karakteristik 

modul Nadẓam 

Al-Kîmiyâiyyah 

14 4 5 5 5 4 23 23 

Jumlah 63 64 57 63 65 312 312 

 

a. Aspek Kelayakan Isi 

1) Skor total  = 65 

2) Jumlah penilai = 5 

3) Skor rata-rata = 13 

4) ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 3 

5) Skor maks ideal = 3 x 5 = 15 

6) Skor min ideal = 3 x 1 = 3 

7) 𝑋𝑖̅̅̅   = 
1

2
(15 + 3) = 9  

8) Sbi   = 
1

6
(15 − 3) = 2 
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Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kelayakan Isi 

No Rumus Kategori 

1 12,6 < 𝑋 Sangat Baik 

2 10,2 < 𝑋 ≤ 12,6 Baik 

3 7,8 < 𝑋 ≤ 10,2 Cukup 

4 5,4 < 𝑋 ≤ 7,8 Kurang 

5 𝑋 ≤ 5,4 Sangat Kurang 

Perentase Keidealan = 
13

15
× 100% 

    = 86,7% 

b. Aspek Kelayakan Bahasa  

1) Skor total  = 90 

2) Jumlah penilai = 5 

3) Skor rata-rata = 18 

4) ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 4 

5) Skor maks ideal = 4 x 5 = 20 

6) Skor min ideal = 4 x 1 = 4 

7) 𝑋𝑖̅̅̅   = 
1

2
(20 + 4) = 12  

8) Sbi   = 
1

6
(20 − 4) = 2,67 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Bahasa 

No Rumus Kategori 

1 16,8 < 𝑋 Sangat Baik 

2 13,6 < 𝑋 ≤ 16,8 Baik 

3 10,4 < 𝑋 ≤ 13,6 Cukup 

4 7,2 < 𝑋 ≤ 10,4 Kurang 

5 𝑋 ≤ 7,2 Sangat Kurang 

Perentase Keidealan = 
18

20
× 100% 

    = 90% 

c. Aspek Penyajian  

1) Skor total  = 70 

2) Jumlah penilai = 5 
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3) Skor rata-rata = 14 

4) ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 3 

5) Skor maks ideal = 3 x 5 = 15 

6) Skor min ideal = 3 x 1 = 3 

7) 𝑋𝑖̅̅̅   = 
1

2
(15 + 3) = 9  

8) Sbi   = 
1

6
(15 − 3) = 2 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Penyajian 

No Rumus Kategori 

1 12,6 < 𝑋 Sangat Baik 

2 10,2 < 𝑋 ≤ 12,6 Baik 

3 7,8 < 𝑋 ≤ 10,2 Cukup 

4 5,4 < 𝑋 ≤ 7,8 Kurang 

5 𝑋 ≤ 5,4 Sangat Kurang 

Perentase Keidealan = 
14

15
× 100% 

    = 93,3% 

d. Aspek Kegrafikan  

1) Skor total  = 64 

2) Jumlah penilai = 5 

3) Skor rata-rata = 12,8 

4) ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 3 

5) Skor maks ideal = 3 x 5 = 15 

6) Skor min ideal = 3 x 1 = 3 

7) 𝑋𝑖̅̅̅   = 
1

2
(15 + 3) = 9  

8) Sbi   = 
1

6
(15 − 3) = 2 
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Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kegrafikan 

No Rumus Kategori 

1 12,6 < 𝑋 Sangat Baik 

2 10,2 < 𝑋 ≤ 12,6 Baik 

3 7,8 < 𝑋 ≤ 10,2 Cukup 

4 5,4 < 𝑋 ≤ 7,8 Kurang 

5 𝑋 ≤ 5,4 Sangat Kurang 

Perentase Keidealan = 
12,8

15
× 100% 

    = 85,3% 

e. Aspek Karakteristik Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah  

1) Skor total  = 23 

2) Jumlah penilai = 5 

3) Skor rata-rata = 4,6 

4) ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 1 

5) Skor maks ideal = 1 x 5 = 5 

6) Skor min ideal = 1 x 1 = 1 

7) 𝑋𝑖̅̅̅   = 
1

2
(5 + 1) = 3  

8) Sbi   = 
1

6
(5 − 1) = 0,67 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kegrafikan 

No Rumus Kategori 

1 4,2 < 𝑋 Sangat Baik 

2 3.4 < 𝑋 ≤ 4,2 Baik 

3 2,6 < 𝑋 ≤ 3,4 Cukup 

4 1,8 < 𝑋 ≤ 2,6 Kurang 

5 𝑋 ≤ 1,8 Sangat Kurang 

Perentase Keidealan = 
4,6

5
× 100% 

    = 92% 
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LAMPIRAN 5 

TABULASI DATA DAN PERHITUNGAN RESPON PENGGUNA 

(SISWA KELAS X MA Wahid Hasyim Yogyakarta) 
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1. Tabulasi Data Respon Siswa 

Tabulasi Data Respon Siswa terhadap Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah 

Aspek 
Nomor 

Kriteria 

Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Materi 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 

Bahasa 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

Penyajian 
4 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

Kegrafikan 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Motivasi 

Belajar 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Jumlah 10 10 9 10 8 9 8 9 9 9 

2. Perhitungan Seluruh Aspek 

Perhitungan Respon Siswa terhadap Modul Nadẓam Al-Kîmiyâiyyah 

secara Keseluruhan 

Aspek 
Nomor 

Kriteria 

Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Materi 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 

Bahasa 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

Penyajian 
4 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

Kegrafikan 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Motivasi 

Belajar 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Jumlah 10 10 9 10 8 9 8 9 9 9 

Rata-Rata 9,1 
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a. Skor total  = 91 

b. Jumlah penilai = 10 

c. Skor rata-rata = 9,1 

d. ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 10 

e. Skor maks ideal = 10 x 1 = 10 

f. Skor min ideal = 10 x 0 = 0 

g. Perentase Keidealan = 
9,1

10
× 100% 

= 91% 

3. Perhitungan Tiap Aspek 

Perhitungan Tiap Aspek Respon Siswa 

Aspek 
Nomor 

Kriteria 

Siswa Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Kriteria Aspek 

Materi 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

18 
7 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 

Bahasa 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

19 
6 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 

Penyajian 
4 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 6 

16 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

Kegrafikan 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

20 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

Motivasi 

Belajar 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
20 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

Jumlah 10 10 9 10 8 9 8 9 9 9 91 91 

a. Aspek Materi 

1) Skor total  = 18 

2) Jumlah penilai  = 10 

3) Skor rata-rata  = 1,8 

4) ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 2 

5) Skor tertinggi ideal = 2 x 1 = 2 

6) Skor terendah ideal = 2 x 0 = 0 

7) Perentase Keidealan = 
1,8

2
× 100% 

= 90% 
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b. Aspek Bahasa  

1) Skor total  = 19 

2) Jumlah penilai  = 10 

3) Skor rata-rata  = 1,9 

4) ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 2 

5) Skor tertinggi ideal = 2 x 1 = 2 

6) Skor terendah ideal = 2 x 0 = 0 

7) Perentase Keidealan = 
1,9

2
× 100% 

= 95% 

c. Aspek Penyajian  

1) Skor total  = 16 

2) Jumlah penilai  = 10 

3) Skor rata-rata  = 1,6 

4) ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 2 

5) Skor tertinggi ideal = 2 x 1 = 2 

6) Skor terendah ideal = 2 x 0 = 0 

7) Perentase Keidealan = 
1,6

2
× 100% 

= 80% 

d. Aspek Kegrafikan 

1) Skor total  = 20 

2) Jumlah penilai  = 10 

3) Skor rata-rata  = 2 

4) ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 2 

5) Skor tertinggi ideal = 2 x 1 = 2 

6) Skor terendah ideal = 2 x 0 = 0 

7) Perentase Keidealan = 
20

2
× 100% 

= 100% 

e. Aspek Motivasi Belajar  

1) Skor total  = 20 

2) Jumlah penilai  = 10 
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3) Skor rata-rata  = 2 

4) ∑ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎  = 2 

5) Skor tertinggi ideal = 2 x 1 = 2 

6) Skor terendah ideal = 2 x 0 = 0 

7) Perentase Keidealan = 
20

2
× 100% 

= 100% 
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LAMPIRAN 6 

CURRICULUM VITAE 
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CURRICULUM VITAE 

 

A. DATA PRIBADI 

Nama   : Muhammad Basthomi   

Tempat, tanggal lahir : Cilacap, 01 Januari 1999 

Agama   : Islam 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Nama Ayah  : Muhammad Ihsanudin 

Nama Ibu   : Alm. Zulfahiyah 

Alamat   : Jalan S. Parman 19, RT 03/01, Desa Rawajaya, 

  Kecamatan Bantarsari, Kabupaten Cilacap. 

Nomor Hp / Whatsapp : 085643657275 

Email   : albasthomi313@gmail.com  

B. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 

1. PENDIDIKAN FORMAL 

a. TK Among Siwi Rawajaya 

b. SD Negeri Rawajaya 01 

c. SMP Negeri 02 Bantarsari 

d. SMA Negeri 01 Bantarsari 

e. Pendidikan Kimia UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2. PENDIDIKAN NON FORMAL 

a. Madrasah Diniyah Al-Ihsan Sitinggil 

b. Pondok Pesantren Al-Ihsan Purworejo 

c. Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta 

C. PENGALAMAN KERJA 

1. Guru Fiqh MTs Wahid Hasyim (2016-2017) 

2. Guru Kimia MA Wahid Hasyim (2017-2019) 

3. Manager Wahid Hasyim Sound (2017-sekarang) 

4. Guru Kimia SMA Sains Al-Qur’an (2018-2019) 

5. Waka Kurikulum Pesantren SMP Sains Al-Qur’an (2019-2020) 

6. Guru Les Privat Bahasa Arab (2020-sekarang) 

mailto:albasthomi313@gmail.com
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